BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

1.1 Metode Pendlitian

Berdasarkan permasalahan yang akan dibahas dalaefitipe ini, yaitu
mengenai pengaruh kompetensi profesional guru dataemgajar terhadap
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran prddeyki di sekolah menengah
kejuruan negeri 6 Bandung. Permasalahan ini meampakasalah yang sedang
berkembang pada massa sekarang, maka dari itu engtty sesuai dengan
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan p&athn kuantitatif.

Metode penelitian merupakan suatu cara yang diEkukuntuk
mengumpulkan, menyusun dan mengelola data yangungmid sehingga
diperoleh makna yang sebenarnya. Adapun yang dumakkengan metode
deskriptif adalah metode yang dipergunakan dalamelg&n untuk mengkaji dan
menelaah serta memecahkan permasalahan-permasgéattaterjadi pada masa
sekarang atau saat ini.

Sementara itu, dalam penelitian ini yang digunakaalah pendekatan
kuantitatif, yaitu merupakan pendekatan peneliffang dilakukan dengan cara
mengukur indikator-indikator variabel, sehingga atagiperoleh gambaran umum
dan sekaligus kesimpulan mengenai masalah yanlificiiau pendekatan yang
memungkinkan dilakukan pencatatan dan analisis Hatl penelitian secara

eksak dan menganalisis datanya menggunakan pegaitstatistik.
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Sugiyono (2008: 140) menjelaskan bahwa:

“Metode Penelitian kuantitatif dapat diartikan sgdiametode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme (fdsaffang memandang
realitas/gejala/fenomena itu dapat diklasifikasjkaalatif, tetap, konkrit,
teramati, terukur, dan hubungan gejala bersifaalselkibat), digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, tegpeikgambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan datmggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kiatifistatistik dengan tujuan
untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan”.

Sementara itu, teknik pengumpulan data yang digamalalam penelitian ini

adalah teknik non tes dengan menggunakan instrymeagumpul data berupa

angket, yang mengungkap data tentang kompetendesproal guru dalam

mengajar.

1.2 Variabel dan Paradigma Penélitian

1.2.1 Variabe Pendlitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segalatsegang berbentuk apa

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelagatingga diperoleh informasi

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanny

Sugiyono (2008: 60) menjelaskan bahwa:

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau si@t orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ajtein oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Varialepat dibedakan menjadi
beberapa kategori, yaitu:

a. Variabel Independen atau variabel bebas, yaitu padan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubgaatau
timbulnya variabel dependen (terikat).

b. Variabel Dependen atau variabel terikat, yaitu alzl yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adeasrabel bebas.
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Dalam penelitian ini, Macam variabel yang digunakaialah variabel bebas
(independen) atau variabel X yang merupakan kompetensi profiesiguru dalam
mengajar dan variabel terikatiependen) atau variabel Y yang merupakan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pr&iyki di SMKN 6 Bandung,

dimana bisa dilihat pada gambar berikut ini:

Variabd X Variabel Y

Kompetensi Profesional Guru ..., Prestas Belgjar Siswa pada
Dalam Mengajar Mata Pelajaran Praktik

Kayu
Gambar 3.1 Hubungan antara variabel X dan variébel

1.2.2 Paradigma Pendlitian

Paradigma penelitian dapat diartikan sebagai pajateatau model atau pola
piker yang dapat menjabarkan berbagai variabel yakan diteliti kemudian
membuat hubungan antara suatu variabel dengarbelgiang lain.

Sugiyono (2009:8), menjelaskan bahwa:

“Dalam penelitian Kkuantitatif/positivistic, yang laindasi pada suatu
asumsi bahwa suatu gejala itu dapat diklasifikasikalan hubungan gejal
bersifat kausal (sebab akibat), maka peneliti dapgakukan penelitian
dengan memfokuskan kepada beberapa variabel s@m.hBbungan antara
variabel yang akan diteliti tersebut selanjutnyaedut sebagai paradigma
penelitian atau model penelitian”.

Jadi paradigma penelitian dalam hal ini diartikabagai pola pikir yang

menunjukan hubungan antara variabel yang akan itditghng sekaligus

mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yemiy dijawab melalui
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penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskguotlsis, jenis dan jumlah

hipotesis, dan teknik analisis statistic yang akigunakan.berdasrkan uraian

diatas, maka paradigma dalam penelitian ini dajgaindbarkan sebagai berikut:

Siswa
Kelas 2
Teknik
Konstruk
si Kayu

)

Kompetensi
Profesional Guru
dalam Mengajar

Aspek yang dinilai:

1. Kemampuan
merencanakan
program belajar
mengajar.

2. Menguasai

bahan

pembelajaran

Melaksanakan/

mengelola

proses belajar
mengajar

Kemampuan

melaksanakan

penilaian
pembelajaran/e
valuasi
pembelaiara /

_________________

Prestasi
Belajar
Siswa pada
Mata
pelajaran
Praktk Kayu

(Hasil
pembelajara

n praktik

kayu)

______________

Gambar 3.2 Paradigma Penelitian

Hasil
Penelitian
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1.3 Data dan Sumber Data
1.3.1 Data Pendlitian
Untuk melakukan penelitian terhadap suatu objekard@igerlukan sejumlah
data. Dalam penelitian data dapat mempunyai kedaduylang paling tinggi,
karena data merupakan penggambaran variabel yaegtididan berfungsi
sebagai alat pembuktian hipotesis. Data dapat wisikan sebagai suatu
keterangan tentang suatu fakta dan angka yang dhjaaikan bahan untuk
menyusun suatu informasi.
Sudjana (2002: 4) memaparkan bahwa:
“Keterangan atau ilustrasi mengenai suatu hal Wisabentuk kategori
misalnya rusak, baik, senang, puas, berhasil, gd@alsebaginya atau bisa
berbentuk bilangan. Kesemuanya dinamakan data”.
Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan latdata yang digunakan
dalam penelitian ini mengacu kepada tujuan dareliesm, yaitu segala sesuatu

yang berhubungan dengan kompetensi profesional datam mengajar dan

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran priaddils.

1.3.2 Sumber data
Arikunto (2006) menjelaskan bahwa:
“Sumber data adalah subjek dari mana data daparadgh.
Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancdalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebutrn@spoyaitu orang

yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaaelitp baik
pertanyaan tertulis maupun lisan”.

Adapun yang menjadi sumber data pada penelitianadalah sebagai

berikut:
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a. Absensi dan arsip nilai siswa kelas 2 jurusan tebaingunan SMKN
6 Bandung.
b. Siswa jurusan teknik bangunan program keahlianikekonstruksi

kayu SMKN 6 Bandung.

1.4 Populas dan Sampel
1.4.1 Populas Penelitan

Populasi penelitian menurut pendapat Sugiyono (2008 yang mengartikan
populasi penelitian sebagai “ Objek atau subjekgyamempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penehtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”.

Berdasarkan pendapat diatas maka dalam penelitiengenai pengaruh
kompetensi profesional guru dalam mengajar terhadegtasi belajar siswa pada
mata pelajaran praktik kayu di sekolah menengalkrken negeri 6 Bandung
yang berjumlah 72 orang.diantaranya terdiri daswai kelas 2 TKK1 dan 2
TKK2.

Tabel 3.1 Populasi penelitian

Kelas Jumlah Siswa
2TKK1 35 Orang
2TKK2 37 Orang
Jumlah Total 72 Orang

Sumber: TU SMKN 6 Bandung
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1.4.2 Samped Pendlitian

Sugiyono (2008:118) mengemukakan bahwa: "sampdéladsgian dari
jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populdsrsebut”. Sampel penelitian
merupakan sebagian dari populasi yang diambil sebagmber data yang
dianggap mewakili seluruh populasi secara reprasént selanjutnya untuk
menentukan banyaknya sampel dalam penelitiannyaAnkunto (2006:134)
mengemukakan bahwa:

“Untuk sekedar Ancer-ancer maka apabila subjeknyaarg dari 100,

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya up@&kan penelitian

populasi, selanjutnya jika jumlah subjeknya bedapat diambil 10-15%

atau 20-25% atau lebih”.

Dilihat dari alasan-alasan seperti diuraikan digb@ngambilan sampel dalam
pelaksanaan penelitian menunjukan suatu cara karjg efisien, karena dengan
bekerja cepat dan sedikit pengeluaran biaya semtagt dapat dicapai hasil yang
dituju secara teliti dan cermat. Serta agar pengambampel dalam penelitian ini
lebih representatif dan objektif. Dalam penelitiain pengambilan sampel diambil

66% dari populasi. Jadi untuk sampel penelitiaméia 48 orang dari populasi

yang ada.

1.5 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
151 Teknik Pengumpulan Data
Sugiyono (2008:183) mengemukakan bahwa:
“Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbsajting, berbagai

sumber, dan berbagacara. Bila dilihat dari setting-nya, data dapat
dikumpulkan pada setting alamiatfa{ural setting), pada laboratorium
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dengan metode eksperimen, di rumah dengan berlvagponden,
pada suatu seminar, diskusi, di jalan dan lain-l&ita dilihat dari
sumber datanya, maka pengumpulan data dapat meatgansumber
primer, dansumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber
sekunder merupakan sumber yamngdpk langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang laeu dewat
dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi caraauatteknik
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan datat diladkukan
dengan interview - (wawancara), kuesioner (angkethsenvasi
(pengamatan), dan gabungan ketiganya”.

Pendapat di atas peneliti gunakan sebagai acuamdaklakukan penelitian
ini. Teknik pengumpulan data erat kaitannya dengara atau langkah yang
ditempuh guna menjawab permasalahan yang hende&atiikan.

Dalam melaksanakan penelitian, penulis perlu memgkan instrument atau
alat yang dapat digunakan sebagai pengumpul datadatp yang diperoleh lebih
akurat, pengumpulan data atau informasi merupakatudangkah atau prosedur
penelitian dan merupakan prasyarat bagi pelaksam@anecahan masalah
penelitian. Dalam pengumpulan data ini diperlukaraecara dan teknik tertentu
sehingga data dapat terkumpul dengan baik.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka untuk mempedata yang diperlukan
dalam penelitian ini, penulis menggunakan berbagsam teknik pengumpulan
data diantaranya:

a. Teknik angket

Memperoleh data yang akurat dan sesuai denganahagahg diteliti, peneliti

menggunakan angket. Arikunto (2006:151) menyataiahwa: “Angket atau

Kuisioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis y@iggnakan untuk memperoleh
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informasi dari responden dalam arti laporan tenganiigadinya, atau hal-hal yang
ia ketahui”

Peneliti memilih angket sebagai salah satu alatgympul data dalam
penelitian ini, adapun jenis angket yang diperganaklisini adalah angket
tertutup. Angket tertutup ini merupakan jenis arigkeng memiliki ciri, dimana
responden diberi sejumlah pertanyaan atau pernyataagan menggambarkan
hal-hal yang ingin diungkap dari kedua variabeéda alternatif jawabannya dan
responden tidak diberi hak untuk menjawab diluéerahtif jawaban yang telah
disediakan, responden dapat menjawab semua pesnyaiizu pertanyaan dengan
membubuhkan tanda checK)(pada alternatif jawaban yang tersedia.

Dalam penelitian ini, teknik angket ini digunakaendan tujuan untuk
mencari jawaban tertulis khususnya dari respondiswé) mengenai kompetensi
profesional guru dalam mengajar mulai dari mereakan pembelajaran,
menguasai bahan pembelajaran, melaksanakn progembetajaran sampai
dengan melaksanakan evaluasi pembelajaran. Tekgiketini digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai variabel X.

b. Teknik dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan suatu teknik penguampdiata yang tidak
begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sentdatanya masih tetap, belum
berubah, Riduwan (2009:77) menjelaskan bahwa:

“Dokumentasi adalah ditujuakn untuk memperoleh dataysung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevaeraturan-peraturan,
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, damtad yang relevan

penelitian”.
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Dalam penelitian ini teknik dokumentasi digunakamghn tujuan untuk
memperoleh data pasti dan informasi langsung memngeswa baik itu berupa
absensi, nilai prestasi belajar khususnya pada pelegaran praktik kayu.
Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulldata mengenai
variabel Y.

Teknik Observasi

Didalam pengertian psikologik, observasi atau yaligebut pula dengan

pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatraadap sesuatu objek dengan

menggunakan seluruh alat indra (Arikunto, 2006:156)

Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yangdiam digunakan untuk

menyebut jenis observasi, yaitu:

1.

Observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh p®magadengan tidak
menggunakan instrumen pengamatan.

Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengateagan menggunakan
pedoman sebagai instrumen pengamatan.

Dalam penelitian ini, teknik observasi digunakanngbn tujuan untuk

mengetahui gambaran secara nyata tentang keaddapadgan khususnya pada

saat guru sedang mengajar praktik kayu atau tepjadies pembelajaran praktik

kayu di kelas dan dibengkel kayu
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d. Teknik Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulanaghataila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan petamasayang harus diteliti,
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-tiati responden yang lebih
mendalam (Sugiyono, 2008:194).

Wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebasaWana yang
dilakukan peneliti terbatas jadi tidak pada senasponden, wawancara dilakukan
kepada guru praktik kayu serta kepada siswa yangqgat@mi proses
pembelajaran secara langsung baik pada saat pgamnhelateori atau

pembelajaran prakitik.

15.2 Kis-Kis Instrumen
Kisi-kisi instrument merupakan rancangan yang bergpatu daftar yang
berbentuk matriks, didalamnya terdapat komponengaman yang disiapkan
untuk menyusun angket. Kisi-kisi penelitian merwgrakagian dari instrument.
Kisi-kisi penelitian merupakan langkah awal yanigklikan untuk menyusun
instrumen penelitian.langkah-langkah dalam penyasoya sebagai berikut:
1. Merumuskan variabel dan aspek-aspek yang akatitiditel
2. Menentukan indikator-indikator yang diteliti berddsan aspek-aspek yang
diungkap.
3. Mentransformasikan sub indikator menjadi kuesioner
4. Menyusun item pertanyaan atau pernyataan dan afifedengan singkat dan

jelas.
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Tabel 3.2 Instrumen penelitian setiap variabel

No. | Variabel Metode Instrumen Penelitian

1. | Kompetensi ProfesionalAngket Format angket

Guru dalam Mengajar

2. | Prestasi Belajar Siswa Dokumentasi Dokumentasi

153 Instrumen Pendlitian
Instrumen adalah alat untuk mengumpulkan informakiu mengukur.
Instrumen penelitian digunakan sebagai alat bantudadam melaksanakan
penelitian dan sebagai alat untuk mengukur nilaabk&l yang akan diteliti.
Riduwan (2009: 87) menjelaskan bahwa:
“skalalikert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikeqdgpat
dan persepsi seseorang atau sekelompok tentangjerejatau gejala social.

Dalam penelitian gejala social ini telah ditetapkanara sfesifik oleh peneliti,
yang selanjutnya disebut variabel penelitian”.

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diutysbarkan menjadi
indikator variabel, kemudian indikator tersebutalgrkan menjadi sub indikator
dan kemudian sub indikator tersebut dijadikan sabtik tolak untuk menyusun
item-item instrumen yang dapat berupa pernyatean @rtanyaan.

Jawaban setiap item instrumen menggunakan skad hkempunyai gradasi
yang sangat positif sampai sanagat negatif. Dalanelgian ini butir-butir skala
sikap yang digunakan antara lain yaitu: selalu (Skjying (SR), kadang-kadang

(KD), jarang (JR), tidak pernah (TP).



66

Tabel 3.3 Pemberian alternative untuk jawaban angke

No. | Alternatif Jawaban Bobot Penilaian
1. Selalu (SL) 5
2. Sering (SR) 4
3. Kadang-kadang (KD) 3
4. Jarang (JR) 2
5. Tidak Pernah (TP) 1

1.6 Pengujian Instrumen

Dalam pengujian instrument, agar hasil penelitidakt bias dan diragukan
kebenarannya, maka alat ukur tersebut harus vaid réliable. Untuk itulah
terhadap angket yang diberikan kepada respondaku#ihn dua macam tes yaitu
tes validitas dan uji reliabilitas.
1.6.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan derajat ketepatan antata glang terjadi pada objek
penelitian dengan data yang dilaporkan oleh penBingan demikian data yang
valid adalah data yang tidak berbeda antar datg yhlaporkan oleh peneliti
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obetigen.

Arikunto (2006), mengemukakan bahwa:
“ validitas adalah suatu ukuran yang menunjukangkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrument. Ssttwment yang valid
atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknygstrument yang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah”.

Validitas penelitian dijelaskan sebagai suatu dérdetepatan alat ukur

penelitian tentang isi atau arti sebenarnya yanguli Tes validitas digunakan
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untuk mengukur sampai seberapa besar ketepatakedammatan suatu alat ukur
dalam melakukan fungsinya. Untuk menguji tingkalidieas maka digunakan
rumuspearson product moment. Kemudian hasil yang sudah didapat dari rumus
pearson product moment terus disubstitusikan kedalam rumus t.

Hasil ty;tung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan hardatulisi t;,,
dengan taraf signifikanseej = 0,05 yang artinya peluang membuat kesalahan 5%
setiap item akan terbukti bila hargg,tyng = trape; bea@rti instrumen itu valid.
Sedangkan bila hargaung < tiaper bearti instrument itu tidak valid. Adapun
langkah-langkah dalam menggunakan tes validitasladabagai berikut:

a. Menghitung harga korelasi setiap butir dengan rumearson product

moment.

NYXY — (ZX)Q&Y)

1, =
Y JINEXT = CXDLNZY? - (32
Keterangan :
Thitung = KOE€fisien korelasi
n = Jumlah Responden
>X = Jumlah skor item
Y = jumlah skor total (seluruh item)

(Riduwan, 2009:98)

b. Menghitung harg@ytyng

Dimana :

t = Nilai Thirung
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r = Koefisien korelasi hasil¢yn g

=]

= Jumlah responden

(Riduwan, 2009:98)
c. Mencari dengan menggunakan uji taraf signifikamguk @) = 0,05 dan
dk= (n-2)

d. Membuat keputusan dengan membandingkan, ; dengart,q,

1.6.2 Uji Reiabilitas
Reliabilitas alat ukur adalah ketepatan atau keajegat ukur tersebut dalam
mengukur apa yang diukurnya , artinya kapanpun w#tat tersebut digunakan
akan memberikan hasil ukur yang sama. Untuk pesagugliabilitas digunakan
rumus alphar,).
Menurut arikunto (2006) mengemukakan bahwa:
“‘dalam menghitung reliabilitas dengan teknik ininpkti harus melalui
langkah membuat table analisis butir pertanyaami &walisis skor-skor
dikelompokkan menjadi dua berdasarkan belahan bagpal. Ada dua
cara membelah yaitu belah ganjil genap dan belalm aal”.
Langkah-langkah mencari nilai reliabilitas dengaretode alfa sebagai

berikut:

a. Menghitung varian skor tiap-tiap item, dengan rumus

S = Harga Varians tiap item
(>X)? = Jumlah item X dikuadratkan
Y X2 = Jumlah kuadrat item X
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N = Jumlah Responden
(Riduwan, 2009:115)

b. Menjumlahkan varians semua item dengan rumus

(Riduwan, 2009:116)

c. Menghitung varians total dengan rumus

Dimana :

S = Harga Varians tiap item
(XY)? = Jumlah item X dikuadratkan
yy? = Jumlah kuadrat item X

N = Jumlah Responden

(Riduwan, 2009:116)

d. Menghitung reliabilitas dengan rumus alpha
~ (=)
=\ -1 S

k = Jumlah item angket

(Riduwan, 2009:116)

e. Membandingkan hasil perhitungan koefisien seluteimiyang dinyatakan
dengan rll, dengan derajat reliabilitas evaluasigae tolak taraf
kepercayaan 95 %tpirung = traper S€bagai pedoman penafsirannya
adalah:

0.00-0.199 : Reliabilitas sangat rendah
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0.20-0.399 : Reliabilitas rendah
0.40-0.599 : Reliabilitas sedang/cukup
0.60-0.799 : Reliabilitas tinggi

0.80-1,00 : Reliabilitas sangat tinggi

1.7 Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan dataka langkah
selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah mengdktia atau menganalisis data.
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang utigkan adalah statistic
deskriptif. Statistik deskriptif adalah analisiststtic yang dipergunakan kalau
tujuan penelitiannya untuk penjagaan atau pendahuldidak ~menarik
kesimpulan, hanya memberikan gambaran atau destaigang data yang ada.

Secara garis besar teknik analisa data meliputgkiamlangkah sebagai
berikut:

1. Persiapan, kegiatan yang dilakukan adalah:

a. Mengecek kelengkapan data angket yang berisi kahar jawaban

dan lembar isian dokumentasi

(o

. Menyebarkan angket kepada responden

c. Mengecek jumlah angket yang kembali dari responden

d. Mengecek kelengkapan angket yang telah kembalrespionden.
2. Tabulasi, kegiatan yang dilakukan adalah

a. Memberi skor pada tiap item jawaban

b. Menjumlahkan skor yang didapat dari setiap variabel
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Penerapan atau sesuai dengan pendekatan peneftapun prosedur

yang ditempuh dalam mengawali data ini adalah setmegikut:

a. Memeriksa jumlah angket yang dikembalikan dan mémsar
jawabannya serta kebenaran pengisiannya.

b. Member kode/tanda sudah memeriksa lembar jawalgean

c. Memberi skor pada lembar jawaban angket

d. Mengontrol data dengan uji statistic

e. Menguiji hipotesis berdasrkan hasil pengolahan data.

Data mentah yang diperoleh dari penyebaran anghkeabel X, yaitu

tentang kompetensi profesional guru dalam mengagaangkan untuk

variabel Y yaitu prestasi belajar siswa pada mafajgran praktik kayu

yaitu berupa nilai raport.

Konversi Z-skor dan T-skor

Konversi Z-skor dan T-skor dimaksudkan untuk mendibagkan dua

sebaran skor yang berbeda, misalnya yang satu meakgn nilai standar

sepuluh dan yang satu lagi menggunakan nilai stasesatus, sebaliknya

dilakukan transformasi atau mengubah skor mentalal&e skor baku. Berikut

ini langkah-langkah perhitungan konversi Z-Skor @arSkor :

1. Menghitung rata-rata/medw)

_ X
g=2X

n
Keterangan :

X = Rata-rata
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X  =Jumlah harga semua x
n = Jumlah data
(Sudjana,2002:67)

2. Menghitung simpangan baku (SD)

Xi—X)?
o [BXi-X)
(n—1)
Keterangan:
SD = Standar deviasi
Xi—X) = Selisih antara skor Xi dengan rata-rata

(Sudjana,2002:93)

3. Mengkonversikan data mentah ke dalam Z-Skor dakor-S

o Sior Xi—X
or = SD
Keterangan :
SD = Standar deviasi

((Xi — X) = Selisih antara skor Xi dengan rata-rata
(Sudjana,2002:99)

Konversi T-Skor:

Xi—-X
SD

T — Skor = [“=%(10)| + 50

(Sudjana,2002:104)

1.7.2 Uji Normalitas
Untuk mengetahui apakah data berdistribusi norrtaal &dak digunakan uji
normalitas, pengujian ini akan menentukan pengguraanus statistik yang

digunakan pada analisis data selanjutnya. Jika blatdistribusi normal maka



73

digunakan statistik yang digunakan parametrik dapatt menggunakan rumus
product momen correlation dari pearson. Sebaliknya jika data berdistribusi tidak
normal dapat digunakan statistik non parametrik dapat digunakan rumus
rumus Koefisien kontingensi Chi-Kuadrat.

Untuk itu sampel yang diperoleh harus diuji cobanmaditasnya. Langkah-
langkah yang digunakan dalam menguji normalitastridisi frekuensi
berdasarkan Chi-Kuadrat?) adalah sebagai berikut:

1. Mencari skor terbesar dan terkecil

2. Menentukan nilai rentang (R)
R= skor max - skor min

3. Menentukan banyaknya kelas (BK)
bk = 1+ 3,3logn

4. Menentukan panjang kelas interval (i)

rentang skor R

\ banyaknya kelas ~ BK
(Riduwan, 2009:121)
5. Membuat table distribusi frekuensi

6. Menghitung rata-rata (Mean)

Y fixi

n

X =

7. Mencari simpangan baku (standar deviasi)

P n. Y. fi(Xi —m)?
- (n—1)

8. Membuat daftar distribusi frekuensi yang diharap#tangan cara :
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a. Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri ketdsrval pertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanataskenterval
ditambah 0,5.

b. Menghitung nilai Z skor untuk batas kelas intem@hgan rumus:

_Xi—X
KY))

c. Mencari luas 0-Z dari table kurva normal dari 0-@hdan menggunakan
angka-angka untuk batas kelas.

d. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mearggkan angka-angka
0-Z yaitu angka baris pertama dikurangi dengansbetua. Angka baris
kedua dikurangi baris ketiga dan begitu seteruskgayali untuk angka
yang berbeda pada baris paling tengah ditambah&agath angka pada
baris berikutnya.

e. Menentukan frekuensi yang diharapkan (fe) dengaa ceengalikan luas
tiap interval dengan jumlah responden (n).

9. Mencari Chi-Kuadrat hitungy®)

_ (Fi— Fh)®
~Fh

XZ
(Riduwan, 2009:124)
10. Membandingkart; ., , denganz,.;
Dengan membandingkatﬁitungdengan t2 o untuk dan derajat kebebasan
(dk)=k-1 dengan pengujian kriteria pengujian sebbgekut:

Jikatyimg > tapeiberarti Distribusi data tidak normal, sebaliknya

Jikat,zlitung < t2,pe berarti Data Distribusi Normal.



1.7.3 Uji Kecenderungan

Perhitungan uji  kecenderungan
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dilakukan  untuk  mizinge

kecenderungan suatu data berdasarkan kriteriaunskadla penilaian yang telah

ditetapkan sebelumnya. Langkah perhitungan ujitk@eringan sebagai berikut:

a. Menghitung rata-rata dan simpangan baku dari mas@gng variabel

dan sub variabel.

b. Menentukan skala skor mentah

>X+1,5.SD Kriteria :
X +1,5.SD > X% X+0,5.SD Kriteria :
X +0,5.SD > X% X-0,5.SD Kriteria :
X -0,5.8D > X% X-0,5.SD Kriteria :
x = X-1,5.SD Kriteria :

Sangat Baik
Baik

cukup baik
kurang baik

sangat rendah

c. Menentukan frekuensi dan membuat persentase unaérafsirkan data

kecenderungan variabel dan sub variabel.

1.7.4 Analisa dan pengujian hipotesis

a. Analisis Korelasi

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui dérdjabungan antara

variabel X dan variabel Y. ukuran yang dipakai kntummengetahui derajat

hubungan, terutama untuk data kuantitatif digundcefisien korelasi.

Sebagai perhitungannya digunakan runpesarson product momen sebagai

berikut:
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o nEXY — (IO EY)
VoI - @07 (277 - (1)

Kemudian harga koefisien korelasi r ditaksirkan gpéidgkat koefisien korelasi

dengan criteria yang telah ditentukan, yaitu:

Kurang dari 0,2 = hubungan dianggap tidak ada
0,21-0,40 = hubungan rendah

0,41 -10,60 = hubungan Cukup

0,61 -0,80 = hubungan tinggi

0,81-1,00 = hubungan sangat tinggi

b. Uji Hipotesis

Penguijian hipotesis bertujuan untuk menguji apdkpbtesis pada penelitian
ini_diterima atau ditolak. Hipotesis dibagi menjadilia jenis yaitu hipotesis
penelitian dan hipotesis statistik. Hipotesis piia@l dipakai jika yang diteliti
populasi dan dalam pembuktiannya tidak ada siganfik sedangkan hipotesis
statistik  dipakai jika yang diteliti sampel dan alal pembuktiannya ada
signifikansi.

Untuk menghitung uji hipotesis, maka digunakan remjit sebagai berikut:

(Riduwan, 2009:139)
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c. Uji koefisien Determinasi

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahusab®ya persentase
kontribusi antar variabel, kontribusi tersebut tlihg dengan koefisien
determinasi. Untuk menghitung uji koefisien deterasi digunakan rumus:

KD = (r?).100

(Riduwan, 2009:139)
d. AnalissRegres

Terdapat perbedaan yang mendasar antara analisgdadiodan regresi,
analisis regresi digunakan untuk mencari arah deaniya hubungan antara dua
variabel atau lebih, baik hubungan yang bersifietesiis, kausal, dan reciprocal,
sedangkan analisis regresi digunakan untuk menksi@dn seberapa jauh
perubahan nilai variabel dependen, bila nilai \@ia independen
dimanipulasi/dirubah-ribah atau dinaik-turunkan.

Jadi analisis regresi digunakan dengan maksud untmémprediksi
berubahnya nilai variabel tertentu jika variabeh Ilaerubah, dan dilakukan jika
secara konseptual terdapat hubungan kausal/setizi aktar variabel yang satu
dengan variabel lainnya. Hal ini sesuai dengan g@eaidsugiyono ( 2009:260)
menyebutkan bahwa Manfaat dari hasil analisis segrdalah untuk membuat
keputusan apakah naik dan menurunnya variabel depenapat dilakukan
melalui peningkatan variabel independen atau tidak.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis régrediputi penentuan

persamaan regresi, uji linearitas dan keberartian.
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1. Penentuan Persamaan Regresi Linier

Persamaan Regresi linier yang digunakan adalalamein regresi linier
sederhana, hal ini dilakukan karena regresi sedarhdidasarkan pada
hubungan fungsional ataupun kausal satu varialsEpenden dengan satu

variabel dependen. Persamaan umum regresi linderisena adalah

~

Y =a+ bx

Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksika

a = harga Y ketika harga X=0 (harga konstan)

b = angka arah atau koefisien regresi, yang mekanjangka peningkatan
ataupun penurunan variabel dependen yang didasq&ada perubahan
variabel independen. Bila (+) arah garis naik, déa (-) maka garis arah
turun.

X = subjek pada variabel independen yang mempumlaitertentu.

(Sugiyono, 2009:261)

Dimana koefisien a dan b dapat dihitung dengan gnemgkan rumus

sebagai berikut:

o= ENEX?) - EHEXY)
n(XX?) = (XX)?

, _nEXN) — EOEY)
n(ZX?) — (212

(Sugiyono, 2009:262)
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Setelah harga a dan b diperoleh maka persamaaesrggng didapat dari
perhitungan itu dapat digunakan untuk meramalkagah¥ jika harga X telah
diketahui.

2. Uji Linearitas Regresi

Salah satu asumsi dari analisis regresi adaladrilias, maksudnya apakah
garis regresi antara X dan Y membentuk garis liatau tidak. Kalau tidak
linier maka analisis regresi tidak dapat dilanjutk&ekeliruan yang terjadi
perlu dinilai dari satu-satunya cara untuk mendapatya ialah dengan jalan
melakukan ulangan terhadap variabel bebas X. depgknini, maka hasil
pengamatan akan berbentuk seperti dalam daftdwuberi

Tabel 3.4 uji kelinieran dan keberartian regresi

X Y
X1 Y11
X1 Y12
Lt '
" Y1n1
X1/
X2 Y21
n2 .
_ Y2n2
X2
X3 Y31
XN
Y32
n3
X3) .
Y3n2

(Sudjana, 2002:330)
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Dengan menggunakan data yang telah disusun daldhe wiatas,
kemudian hitung jumlah kuadrat (JK) dari pasangan dn Y dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

JK = ¥Y?
]K(a) = (Z;)Z
JK (b/a) = b <zxy _ @){3\/&)

JK () = JK(T) — JK(a) — JK(P/ )

(ZY)2>

JK@) =% (zW o~

JK(TC) = JK(S) — JK(G)

Dimana:

JK(T) = Jumlah Kuadrat total

JK(a) = Jumlah Kuadrat koefisien a
JK(b/a ) = Jumlah Kuadrat regresi (b/a)
JK(S) = Jumlah Kuadrat sisa

JK (G) =Jumlah Kuadrat Galat

JK (TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok

Harga- harga JK tersebut kemudian dimasukkan kedd&ble daftar

Varians (ANAVA) sebagai berikut:
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Tabel 3.5 Tabel daftar Varians (ANAVA)

Sumber Variang dk JK RJK F

Total N NE yy?

Regresi (a) 1 JK(a) JK (a) s’reg
S2res

Regresi (a/b) |1 JKreg=JK(b/a) S?reg=JK(b/a)

Sisa n-2 — )2 K
]Kres=Z(Y Y) Szres=] res n—2
- K(TC 2
Tuna cocok k-2 | JK(TC) sz ) ( )/k Za\ ° 2TC
S4G
K(G
Galat/kekeliruan n-k | JK(G) 52reg=] { )/n —k

(Sugiyono, 2009:266)
Kriteria Uji Keberartian adalah
* Ho : Koefisien arah regresi tidak bergii= 0)

Ha :Koefisien itu berartii{ # 0)

s’reg

* Untuk menguji hipotesis nol, dipakai statistiF = (F hitung)

S2res
dibandingkan dengan F tabel dengan dk pembilandanldk penyebut =n-2.

Untuk menguiji hipotesis nol, kriterianya adalahakohipotesis nol apabila

koefisien F hitung lebih besar dari harga F taldedasarkan taraf kesalahan
yang dipilih dan dk yang bersesuaian.

*  jika Fhitung = Fraper» Maka tolak Ho artinya signifikan dan

Jjika Fpitung < Fiaper» t€rima Ho artinya Tidak signifikan.
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Kriteria Uji Linieritas:

Ho : Regresi Linier

Ha :Regresi non-Linier.

ST (Fhitung)

526

Untuk menguji hipotesis nol, dipakai statistik’ =

dibandingkan dengan F tabel dengan dk pembilang®) flan dk penyebut =
(n-k). Untuk menguiji hipotesis nol, kriterianya &datolak hipotesis regresi
linier, jika statistic F hitung untuk tuna cocokngadiperoleh lebih besar dari
harga f dari table menggunakan taraf kesalahan y#pih dan dk yang
bersesuaian.

Jjika Fpitung < Fraper,» Maka tolak Ho artinya data berpola linier,

Jika Fpitung = Fraper,maka terima Ho artinya data berpola tidak linier.






